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INTISARI 
 

Penelitian ini membahas tentang upaya Pemerintah Kota Padang meningkatkan 

kesiapsiagaan masyarakat. Upaya peningkatan kesiapsiagaan merupakan salah satu 

amanat dari Deklarasi Hyogo 2005-2015 tentang pentingnya peningkatan 

kesiapsiagaan disegala level dalam  pengurangan resiko bencana, termasuk 

kesiapsiagaan masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi dan mengetahui 

upaya dan faktor penghambat Pemerintah Kota Padang dalam meningkatkan 

kesiapsiagaan masyarakat sebagai salah satu bentuk upaya penguran gan resiko 

bencana gempabumi dan tsunami.  

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif dengan pendekatan kualitif. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui 

wawancara dan data sekunder yang diperoleh melalui observasi dan mengumpulkan 

data-data yang relevan dengan tema penelitian. Data yang telah terkum pul dianalisis 

dengan teknik deskriptif kualitif.  

Hasil penelitian menunjukkan Pemerintah Kota Padang secara garis besar sudah 

mulai memperhatikan faktor kesiapsiagaan sebagai unsur penting dalam 

penanggulangan bencana dengan telah diinisiasinya berbagai program kesiapsiagaan . 

Terdapat 2 kategori upaya yang dilakukan Pemerintah Kota Padang dalam 

meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat.  Pertama: Peningkatan Kapasitas 

masyarakat dengan memberikan pengetahuan dan pemahaman kebencanaan yang 

dijabarkan ke dalam tindakan pengintegrasian kurikulum siaga bencana kedalam 

kurikulum pendidikan formal, sosialiasi kebencana, simulasi kebencanaa dan 

pemberdayaan masyarakat melalui  pembentukan Kelompok Siaga Bencana disetiap 

kelurahan. Kedua: Penyedian fasilitas pendukung kesiapsiagaan masyarakat, dengan 

menetapkan kebijakan, pembuatan Panduan operasional dalam keadaan darurat dan 

pembangunan fasilitas evakuasi, serta fasilitas per ingatan dini. Namun mayoritas 

program yang dibuat masih bersifat incidental dan belum terlaksana secara 

berkelanjutan. Disisi penyedian fasilitas pendukung kesiapsiagaan masyarakat 

(perbaikan jalur evakuasi, penyediaan lokasi evakuasi vertical) rata-rata masih dalam 

tahap perencanaan. Adanya restrukturisasi dan seringnya mutasi di tubuh BPBDPK, 

minimnya ketersedian anggaran terkait kesiapsiagaan, serta adanya sikap apatis dari 

masyarakat merupakan tiga faktor penghambat dalam upaya peningkatan 

kesiapsiagaan yang dilakukan Pemerintah Kota Padang.  
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Abstract 

This study discusses the efforts of the Government of Padang city to improve 

the community preparedness. Improving the preparedness efforts is one of Hyogo 

Declaration mandate 2005-2015 about the importance of increasing the level of real 

preparedness in disaster risk reduction, including the preparedness of the community. 

The purpose of this research is to evaluate and know the factors restricting of 

government efforts and Padang city in improving the preparedness of community as a 

form of disaster risk reduction efforts the earthquake and t sunami.  

This research was conducted with descriptive method with the qualitative 

approach. The data in this research is the primary data obtained through interviews 

and secondary data obtained through observation and collect data that are relevant to 

the theme of research. Data that has been collected is analyzed with descriptive 

qualitative techniques.  

The results of this research shows that the government of Padang city generally 

have started to pay attention to factors of preparedness as an important ele ment in 

disaster management with a variety of programs have been initiation preparedness. 

There are 2 categories of the efforts made by Government of Padang city in 

enhancing preparedness community. First: increasing the Community Capacity by 

providing the knowledge and understanding of disaster that spelled out into action 

disaster preparedness curriculum integration into the formal education curriculum, 

disasters, simulated socializing and community empowerment through the formation 

of disaster preparedness in every village. Second: provision support facilities 

preparedness communities, by setting policy, the creation of operational Guidelines in 

case of an emergency and evacuation facilities development, as well as early warning 

facilities. However the majority of the program made still are incidental and not in a 

sustainable way. Provision hand of community preparedness support facilities (repair 

line evacuation, provision of vertical evacuation location) average is still in the 

planning stages. The existence of restructuring and its frequent mutations in the 

BPBDPK body, the lack of availability of budget related preparedness, as well as the 

presence of apathy from the community is the bearer of three factors in an attempt to 

increase preparedness conducted the government of Padang City. 
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